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Ringkasan 

Waduk Semantok yang berada di Kecamatan Rejoso-Kabupaten Nganjuk dibangun mulai 

tahun 2017 dan diperkirakan akan selesai di tahun 2022. Oleh sebab itu, untuk 

meningkatkan nilai tambah dalam pembangunan bendungan, selain fungsi utama Waduk 

Semantok sebagai fungsi hidro-ekologis yaitu dapat mencegah banjir dan memberikan 

pengairan di musim kemarau di Kecamatan Rejoso dan sekitarnya, maka diharapkan 

keberadaan Waduk Semantok dapat pula menjadi pengungkit pengembangan obyek wisata. 

Potensi lingkungan Waduk Semantok sungguh sangat mendukung dalam pengembangan 

sebagai obyek Wisata. Fenomena lingkungan fisik seperti hutan, sungai dan pegunungan 

serta lingkungan sosial seperti pemukiman penduduk dengan berbagai tradisi dan kesenian- 

budaya yang ada, maka fenomena lingkungan ini sangatlah berpotensi untuk 

dikembangkan sebagai kawasan lingkungan wisata. 

Dalam rangkaian pengembangan pembangunan lingkungan untuk pemanfaatan wisata, 

maka pertimbangan yang tidak boleh ditinggalkan dalam pembangunan wisata adalah tetap 

terjaganya atau “sustainable” lingkungan tersebut. Pilihan-pilihan obyek wisata yang 

diharapkan tetap dapat menjaga pelestarian lingkungan adalah materi wisata-wisata yang 

bermuatan edukasi. Melalui pengembangan edu-wisata diharapkan wisatawan selain dapat 

berrekreasi dan bersenang-senang, juga dapat menambah pengetahuan, bersikap dan 

berperilaku ramah terhadap lingkungan. 

Berkaitan mencari sumber materi edu-ekowisata, maka langkah yang tepat adalah 

pemanfaatan kearifan lokal. Sebab pemanfaatan materi edu-ekowisata yang berbasis kearifan 

lokal menjadikan pelestarian atau tidak punahnya tradisi, budaya atau kesenian yang 

luhur. Di masing-masing daerah ditengari terdapat beberapa kearifan lokal yang potensi 

untuk kita kembangkan. Demikian pula kearfifan lokal yang dimiliki masyarakat di 

lingkungan Waduk Semantok menarik untuk digali dan dikembangkan sebagai basis 

pengembangan eduwisata. 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu 1. menginventarisasi jenis-jenis edu- 

ekowisata unggulan berbasis kearifan lokal di daerah penelitian, 2. Mengadakan ujicoba 

terbatas berupa gelar jenis-jenis eduekowisata unggulan pilihan masyarakat di lokasi 

penelitian. Sedangkan methode yang digunakan dalam penelitian ini adalah methode 

penelitian pengembangan yang dikemukakan oleh Walter R. Borg and Meredith D. Gall. 

Secara garis besar menurut Borg and Gall bahwa dalam penelitian pengembangan dimulai 
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langkah mencari “need assessment”, kemudian diikuti merancang produk yang sesuai 

hasil “need asasment”, dan akhirnya dilakukan uji coba hasil rancangan produk. Pada 

penelitian yang dilakukan, tahap “need asasment” dilakukan dengan cara survey dan 

Focus Group Discution (FGD). 
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Sebagai sasaran perserta FGD adalah stake holder yang bermukim di sekitar Waduk 

Semanto sejumlah lebih kurang 50 orang yang terdiri dari :perangkat desa, tokoh 

masayarakat dan warga. Hasil “need assessment” dalam penelitian ini adalah diperolehnya 

materi/jenis-jenis edu-ekowisata yang berbasis kearifan lokal. Kemudian pada tahap akhir uji 

terbatas rancangan dalam penelitian yang dilakukan berupa gelar produk dalam bentuk 

bazar dan atau invitasi seni-budaya dan olah raga. 

Berdasarkan luaran yang ingin dicapai dalam penelitian adalah 1. diperoleh materi /jenis 

edu-ekowisata berbasis kearifan lokal yang dapat dikembangkan di Lingkungan Waduk 

Semantok, 2. diperolehnya bahan publikasi jurnal ilmiah international atau proseding 

konferensi internasional. 

Berdasarkan program unggulan UNESA, maka penelitian ini mengarah ke unggulan seni 

dan budaya serta olah raga berbasis kearifan lokal. Potensi pengembangan edu-wiekosata 

yang berbasis kearifan lokalyang diduga akan ditemui pada kesenian dan budaya lokal, 

serta jenis olahraga/permainann tradisional. 

Kata kunci: edu-ekowisata, kearifan-lokal, lingkungan. 
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BAB 1 

LATAR BELAKANG 

Pembangunan Waduk Semantok di Kecamatan Rejoso, Kabupaten Nganjuk 

direncanakanselesai tahun 2022. Disamping fungsi waduk untuk menahan banjir dan 

menyediakan air irigasi dimusim kemarau, maka menurut Menteri Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat ( PUPR) diharapkan fungsi waduk akandapat menjadi obyek wisata 

sehingga akan memberikan nilai tambah tentang keberadaan Waduk Semantok. Gagasan 

penambahan nilai tambah tentang keberadaan Waduk Semantok diharapkan memberikan 

kenaikan pendapatan bagi masyarakat lingkungantersebut disamping tetap terjanga 

lingkungan yang sustainable (Menteri PUPR.2021) Berkaitan upaya pengembangan 

lingkungan di waduk sebagai obyek wisata, maka sesuaikesepakatan dunia dalam 

pengelolaan lingkungan hendaknya kita tetap berpegang pada kesepakatan “Brundtland 

Report of the World Commission on Environment and Development, 1987. Inti 

kesepakatan tersebut diketahui bahwa untuk mencapai Sustainable development 

mempersyaratkan Balancing environmental, societal, and economic considerations in the 

pursuit of development and an improved quality of life (Menyeimbangkan pertimbangan 

lingkungan, sosial, dan ekonomi dalam mengejar pembangunan dan peningkatan kualitas 

hidup) 

Oleh sebab itu dalam upaya memerankan diri perguruan tinggi dalam menyumbangkan 

gagasan atau pemikiran pada pemerintah daerah Kabupaten Nganjuk untuk 

mengembangkan Wisata dilingkungan Waduk Semantok maka prinsip sustainable 

development seperti kesepakatan Brundland menjadi landasan utama. Dengan demikian, 

diharapkan pengembangan lingkungan Waduk Semantok sebagai obyek wisata dapat 

dikelola lingkungannya dengantetap menjaga keseimbangan lingkungan fisik, social- 

budaya, dan ekonomi. 

Berdasarkan pendekatan pengelolaan lingkungan dapat dibedakan menjadi tiga jenisyaitu 

pendekatan economic, pendekatan penegakan aturan/hukum dan pendekatan educated. 

Menurut Sudharto P Hadi bahwa pendekatan educated walaupun cara menerima 
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masyarakat lebih lama, namun jika sudah masuk atau diterima masyarakatmaka akan lebih 

sustainable/berkelanjutan dan akan terus menjaga lingkungannya. Kondisi ini disebab 

masyarakat telah memahami (Sudharto P Hadi 2019 ). Dengan demikian, mengacu 

pendapat Sudharto P Hadi, maka dalam mengembangkan lingkungan waduk Semantok 

sebagai obyek Wisata dipilih pendekatan educated. 
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Kemudian, dalam upaya pengembangan wisata yang educated juga dipertimbangkan 

materi atau ragam kegiatan yang mempunyai nilai tambah ekonomi bagi masyarakat 

dengan tetap mempertimbangkan tanpa mengorbankan lingkungan dari keberadaan 

WadukSemantok maka pilihan terbaik adalah dikembangkannya sebagai obyek wisata yang 

materi atau ragam wisata berbasis kearifan local. Adapun latar belakang 

dipilihnyapengembangan Waduk Semantok sebagai obyek wisata berbasis kearifan local 

berasal acuan hasil penelitian Neneng Komariah (2018), dan Tati Toharotun Nupus 

(2019). 

Secara garis besar dari dua penelitian tersebut diketahui bahwa obyek wisata yang 

dikembangkan berbasis kearifan local akan memberi keuntungan secara ekonomis bagi 

masyarakat namun tidak mengorbankan segi ekologis. Dengan demikian, berdasarkan 

keberadaan Waduk Semantok diharapkan dapat menjadi “triger 

/pengungkit” yang sangat kuat dalam menambah nilai tambah dari berbagaikepentingan. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

Berkaitan obyek rencana penelitian yang berkeingan mengembangkan wisata 

pendidikanyang berbasis kearifan lokal di lingkungan Waduk Semantok-Kabupaten 

Nganjuk, maka berikut ini kajian pustaka yang mendukung sebagai bahan menganilisis. 

2.1. Edu-ekowisata 

Isitilah yang mempunyai arti atau makna sama dari edu-wisata adalah eduecotourism. Edu- 

wisata atau eduecotourism diartikan sebagai suatu responsible travel dalam lingkungan 

alami sebagai suatu bentuk dukungan pada konservasi dan optimalisasi dari kesejahteraan 

masyarakat pedesaan (Suyanto, 2019). 

Pengertian edu-ekowisata yang lain yaitu bentuk obyek wisata yang dikembangkan lebih 

kearah desain wisata yang menyediakan materi belajar. Berdasarkan hasil 
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penelitian Arif Hidayat Efendi di Gronggong-Banyumas-Jawa Tengah diketahui bahwa 

penerapan pendidikan lingkungan dengan pola edu-ekowisata telah memunculkan hiburan 

berbasis pendidikan. Aktifitas yang meng- explore antara perasaan senang peserta didik 

dengan daya kritis dan rasa tanggung jawabpeserta didik. Demikian juga disebutkan bahwa 

melalui edu-wisata dikatan dapat mengurangi tekanan lingkungan (Arif Hidayat Effendi, 

2018). 

Mengkaji hasil penelitian Arif Hidayat disebutkan bahwa konsep Edu-ekowisata 

merupakan bentuk pendidikan berbasis wisata. Melalui penelitian kualitatif yaitu 

penelitian yang mengkaji perspektif partisipan dengan strategi- strategi yang bersifat 

interaktif dan fleksibelity. 

Berdasarkan kajian pustaka tentang konsep dasar dan pengertian edu-wisata, maka 

penelitian yang yang akan dilakukan merangkum pengertian edu-ekowisata atau 

edutoursm dari Suyanto, dan Arif Hidayat.   Be r da s a r k a n   ha s i l   k a j i a n pus t a ka 

t e nt a ng konsep dasar edu-ekowisata dapat digunakan untuk mengungkap variable 

penelitian ini. Oleh sebab itu pengertian edu-eko wisata yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah suatu bentuk pariwisata yang bertanggung jawab dengan memperhatikan 

pengelolaan lingkungan, melestarikan kehidupan dan kesejahteraanpenduduk setempat, 

kemudian obyek wisata yang dikembangkan lebihkearah desain wisata yang menyediakan 

materi belajar. 

Menurut Sudarto P Hadi, pakarmanjemen lingkungan, bahwa pendidikan lingkungan 

adalah salah satu bentuk pendekatan manajemen/pengelolaan lingkungan. Dikatakan 

bahwa manajemen lingkungan yang dilakukan melalui pendekatan edukasi, maka apabila 

pendidikan tersebut sudah diterima dan diresapi oleh masyarakat hasilnya akan merasuk dan 

hilangnya akan lama (Sudharto P Hadi 2019 ). 

Dengan demikian, dapat dikaji pula bahwa pendapat Sudharto menguatkan pendapat atau 

latar belakang dipilihnya topik penelitian ini dengan mengembangan edu- ekowisata di 

daerah lingkungan Waduk Semantok -Kecamatan Rejoso, Kabupaten Nganjuk. 

2.2. Wisata Berbasis Kearifan Lokal 

Kearifan lokal  terbentuk  sebagai  keunggulan  budaya  masyarakat  setempat  maupun 
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geografis dalam arti luas, dan lebih menekankan pada tempat dan lokalitas. Pengertian 

Kearifan lokal merupakan salah satu faktor penting dalam pengelolaan lingkungan 

hidup,masyarakat serta dalam pengaturan bernegara. 

Pengertian pengelolaan lingkungan hidup dalam penelitian yang dilakukan mengacu 
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pada Undang-Undang No. 23 tahun 1997. Pada undang-undang tersebut dijelakan bahwa 

pengelolaan lingkungan hidup dijelaskan adalah upaya terpadu untuk melestarikan fungsi 

lingkungan hidup yang meliputi kebijaksanaan penataan, pemanfaatan, pengembangan, 

pemeliharaan, pemulihan, pengawasan, dan pengendalian lingkungan hidup. 

Pengelolaanlingkungan hidup yang diselenggarakan dengan asas tanggung jawab Negara, 

asas berkelanjutan dan asas manfaat bertujuan untuk mewujudkan pembangunan 

berkelanjutanyang berwawasan lingkungan hidup dalam rangka pembangunan manusia 

Indonesia seutuhnya dan pembangunan masyarakat Indonesia seluruhnya yang beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa. 

Pengaturan kearifan lokal menurut UU No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup Pasal 1 angka 30 adalah nilai-nilai luhur yang berlaku di 

dalam tata kehidupan masyarakat yang bertujuan untuk melindungi sekaligus mengelola 

lingkungan hidup secara lestari ( Rinitami Njatrijani. 2018). 

Dalam rangkaian menguatkan dan memantapkan konsep tentang rencana pengembangan 

edu-wisata yang berbasis kearifan lokal di Lingkungan Waduk Semantok, maka diperoleh 

hasil kajian-kajian yang pernah dilakukan oleh peneliti terdahulu. Hasil penelitian Neneng 

Komariah, Encang Saefudin dan Pawit M Yusuf di Kawasan Desa Paledah Kecamatan 

Padaherang Kabupaten Pangandaran, diketahui bahwa melalui penggalian kearifan lokal 

potensi desa dan masyarakat secara berkesinambungan maka pengembangan desa wisata 

dapat berdampak maksimal bagi kesejahteraan petani dan masyarakat desa” Disebutkan 

bahwa kegiatan pariwisata tidak bisa lepas dari kebudayaanatau kehidupan masyarakat. 

Oleh karena itu, dalamkegiatan pariwisata akan terjadi interaksi budaya antara wisatawan 

dan masyarakat setempat. Alam harus dijaga keseimbangannya, masyarakat adalah bagian 

dari alam. Oleh karena itu, dalam pengembanganan desa wisata, pelestarian alam merupakan 

hal pokok yang harus dijaga.Konsep ini menjadi sebuah pegangan bersama dan aturan 

yang harus dijalankan dalam semua sendi kehidupan masyarakat. Dengan kata lain, 

menjaga keseimbangan alam merupakan kearifan lokal karena sudah menjadi keyakinan 

yang dipegang oleh masyarakat (Neneng Komariah dkk, 2018). Kemudian, hasil penelitian 

Tati Toharotun diketahui bahwa Pengembangan wisata melaluikearifan lokal di Desa Kunjir, 
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Kecamatan Rajabasa, Kabupaten Lampung Selatan telah dapatmeningkatkan Pendapatan 

Masyarakat. Kemudian, kesimpulan yang diperoleh dari penelitian Tati Toharotun bahwa 

Pengembangan desa Wisata berbasis kearifan lokal sejalan dengan tiga prinsip 

pembangunan pariwisata berkelanjutan yang 
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dikembangkan oleh World Tourism Organization (WTO) yaitu kelangsungan ekologis, 

kelangsungan sosial budaya,dan kelangsungan ekonomi, baik untuk generasi sekarang dan 

generasi muda (Tati Toharotun Nupus, 2019 ). 

2.3. Peta jalan (road map) Bidang yang diteliti. 

Berbekal ilmu pendidikan kependudukan dan lingkungan hidup, maka kami berharap 

hasilpenelitian dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam pengembangan fungsi waduk 

Semantok yang sebentar lagi akan selesai ditahun 2022. Dalam konsep pembangunan 

yang berkelanjutan (sustainable development) termasuk jugadalam hal ini pembangunan 

Waduk Semantok maka optimalasi waduk selain untuk mencegah banjir dan kekeringan 

dan perkembangan fungsi waduk sebagai pengungkit wisata maka diharapkankan masih 

terjaganya harmonisasi antara unsur-unsur lingkungan hidup baik lingkungan alami, sosial 

dan budaya. Jika terjadi harmonisasi antar unsur lingkungan maka hasil akhir yang 

diperoleh adalah terciptanya lingkungan hidup beserta manusia yang berkualitas. 

Harmonisasi kehidupan manusia dengan lingkungan dalam paradigma baru pengelolaan 

lingkungan bahwa kualitas lingkungan hidup manusia itu ditentukan oleh keterkaitan factor 

ekonomi-ekologi-dan sosial budaya. Oleh sebab itu, dalam kontek penelitian 

pengembangan Waduk Semantok bukan hanya dianalisis pada faktor ekologi saja, 

namunjuga dianalisis faktor ekonomi dan sosial serta budaya. 

Potensi sosial-budaya yang dianalisis untuk pengembangan obyek wisata Waduk 

Semantok dilakukan dengan cara menggali kearifan lokal. Nilai-nilai kearifan lokal 

dianalisis sebagai basis dasar pengembangan wisata Waduk Semantok. Kemudian setelah 

diketahui kearifan lokal yang berpotensi untuk dikembangkan, maka pengelolaan 

lingkungan wisatanya dipilih menggunakan pendekatan edukatif. Secara digramatis 

roadmap penelitian disajikan sebagai berikut : 



14 
 

 



15 
 

 



16 
 

BAB 3 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 
 

3.1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin diperoleh dari penelitian yang akan dilakukan adalah diperoleh 

1. Jenis-jenis edu-wisata yang berbasis kearifan lokal, dan 

2. Diketahui hasil analisis uji coba terbatas pada materi eduwisat 

3,2. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagiUnesa 

Kemudian jika nilai tambah pengembangan wisata di Waduk Semantok dikaitkan dengan unggulan 

yang telah ditetapkan oleh Unesa, maka penelitian yang direncanakan terkait kondisi fisik 

mendukung pada unggulan olah raga khususnya olah raga yangmemanfaatkan potensi lingkungan 

alam, sedangkan pada potensi wisata yang dikembangkan berbasis kearifan lokal khususnya 

menggali potensi budaya dan kesenian yang ada di lingkungan penelitian, maka kondisi ini sejalan 

sasaran unggulan UNESA dalam pengembangan seni dan budaya. 

2. Manfaat bagi Pemerintah Daerah Nganjuk 

 

Hasil penelitian dapat sebagai salah satu masukkan dalam upaya pengembangan fungsi Waduk 

Semantok sebagai“triger/pengungkit” nilai tambah dari berbagai kepentingan. 17 
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BAB 4 

METODE 

1. Jenis Penelitian: penelitian dasar yang bertujuan untuk menjadikan dasar /landasan 

kegiatan pembangunan yang sedang berjalan bagi pemerintah daerah Kabupaten 

Nganjuk yang sedang menyelesaikan pembangunan Waduk. Kemudian berdasarkan 

desain penelitian, maka penelitian yang dirancang memilih design penelitian 

Pengembangan (researched development) 

2. Lokasi Penelitian: Dusun Kedungpingit-Desa Sambikerep, \ Kecamatan Rejoso, 

Kabupaten nganjuk – Provinsi Jawa Timur. 

3. Populasi dan Sampel: Populasi dalam penelitian ini adalah para pemangku kepentingan 

terdiri dari : perangkat desa dan masyarakat. Kemudian pengertian sampel yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah sebagaian populasi yaitu sebagian perangkat desa dan sebagian 

masyarakat yang akan digali/probing pendapatnya untuk memperoleh “need assessment” 

tentang jenis-jenis edu-ekowisata yang berpotensi unggul di lokasi penelitian. Adapun cara 

sampel yang dipilih adalah proposional random sampling. 

Berdasarkan proposional random sampling dari jumlah perangkat desa dan jumlah kepala 

keluarga di desa terdampak pembangunan Waduk Semantok, maka jumlah sampel diteliti 

sekitar 50 orang. 

4. Pengumpulan Data: Data primer digali melalui metode observasi, survey dengan 

menggunakan instrument kuesioner dan Focus Group Discution (FGD). Sedangkan 

data sekunder digali melalui penelusuran dokumen, kunjungan ke institusi terkait (BPS, 

BAPPEDA Kabupaten Nganjuk, dan desa desa terdampak kegiatan dll) serta hasil-hasil 

kajian terdahulu. 
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2.4. Desain Penelitian: Pada penelitian yang akan dilakukan memilih metode penelitian 

dan pengembangan yang bersumber dari model Walter R. Borg and Meredith D. Gall. 

dengan penyesuaian. Adapun design penelitian yang dirancang digambarkan berupa 

diagram sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Walter R. Borg and Meredith D. Gall.2020. Educational Research, An 

Introduction. Fourth Edition.New York: David McKay Company, Inc.dengan 

penyesuaian. 

Langkah-langkah Penelitian: Mengacu dari desain penelitian yang dirancang, maka pada 

penelitian yang dilakukan dirancang hanya terbatas sampai uji coba terbatas. Namun 

demikian jika berkesemmpatan untuk menindak lajuti maka dimungkinkan sampai 
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desiminasi. Adapun langkah-langkah penelitian pengembangan yang dirancang sampai uji 

coba terbatas adalah sebagai berikut: 

2.4.1. Persiapan.Adapun kegiatan persiapan difokuskan untuk mengetahui kebutuhan 

awal bagi obyek (sisiwa) yang akan menjadi sasaran penelitian, adapun secara rinci kegiatan 

yang dilakukan dalam meliputi : 1. Pembuatan instrument survey awal untuk mengetahui 

kondisi awal siswa dan sekolah sebagai sasaran penelitian,2. Pembuatan instrument 

evaluasi pengetahuan mitigasi bencana longsor lahan. 

2.4.2. Pelaksanaan Penelitian. Pada pelaksanaan penelitian dirancang dua tahap, yaitu 

tahap pertama pertama, dan tahap ke-dua. Pada pelaksanaan penelitian tahap pertama 

dilakukan Fokus Group Diskusi (FGD) dengan penduduk desa terdekat Lingkungan 

Waduk Semantok. Pada tahap pertama ini jika mengacu model penelitianpengembangan 

Borg and Gall disebut sebagai langkah “need assessment”. Tujuan FGD adalah untuk 

memperoleh materi edu-wisata yang berbasis kearifan lokal. Pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam memperoleh data materi edu-ekowisata dipilih pendekatan kualitatif. 

Adapun sasaran penduduk yang dijadikan obyek penelitian adalah penduduk di Desa Sambi 

Kerep dan desa Tritik yang sebagian wilayahnya telah 
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terdampak pembangunan Waduk Semantok. 

Pada pelaksanaan penelitian tahap kedua, adalah langkah tidak lanjut mengembangkan hasil 

tahap pertama. Pada tahap kedua ini, peneliti melakukan uji coba terbatas terhadap produk 

yang sesuai hasil permintaan penduduk tentang materi edu-wisata berbasis kearifan lokal 

pada saat Fokus Group Discusion (FGD). 

2.4.3. Pelaporan Hasil Penelitian. Pelaporan hasil penelitian yaitu pelaporan hasil 

penelitian pada tahap melakukan ujicoba terbatas. 

 
2.5. Pembagian Tugas dalam Team Penelitian 

Adapun Pembagian Tugas dalam Team Penelitian adalah sebagai berikut 
 

 

 

 
No Nama Jabatan Bidang Keahlian Tugas 

1. Dr.Ketut Prasetyo.MS Ketua 

Peneliti 

Merangkap 

Anggota 

Pendidikan 

Kependudukan dan 

Lingkungan Hidup 

Mempertanggung jawabkan 

seluruh kegiatan penelitian. 

Kegiatan mulai penyusunan 

intstumen tes, obeservasi dan 

FGD, analisis data, evaluasi 

kegaiatan 

penelitian sampai terselesainya 

laporan penelitian 

2. Prof. Dr.Warsono.MS Koordinator 

Lapangan 

Ilmu-Ilmu Sosial, 

Filsafat dan 

Lingkungan 

Manusia 

Menggkoordinir pengumpulan 

datalapangan 

3. Dr. Sri Murtini.MSi Koordinator 

administrasi 

Pendidikan 

Geografi Pariwisata 

Pengolah data lapangan 
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5.1. Hasil Penelitian 

BAB 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1.1. Kondisi Daerah Penelitian 

 
 

Desa Sambi Kerep adalah sebuah desa yang menjadi bagian wilayah dalam cakupan 

Kecamatan Rejoso, Kabupaten Nganjuk, Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Desa Sambi Kerep 

berada pada titik koordinat, garis lintang (latitude): -7.4646112 dan garis bujur (longitude): 

111.9000093, memiliki luas wilayah 2.614,83 km persegi. Dengan jumlah total penduduk 

sebanyak 3.303 jiwa, terdiri dari 1.633 jiwa berjenis kelamin laki-laki dan 1.670 jiwa berjenis 

kelamin perempuan (berdasarkan data BPS Kabupaten Nganjuk tahun 2017/2018) 

5.1.2. Karakteristik Kependudukan 

a. Distribusi Penduduk 

Tabel 2 Distribusi Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1. Laki-laki 1949 

2. Wanita 1937 

 Jumlah 3886 

Sumber : Monografi Desa 2021 

 

 
b. Jenis Pekerjaan 

 
Tabel 3. Penduduk Menurut Jenis Pekerjaan 

 

No Jenis Pekerjaan Jumlah 

1. Petani 681 

2. Buruh tani 158 

3. Tukang kayu 15 

4. Wiraswasta 43 

5. Pegawai Negeri/ABRI/Polisi 25 
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c. Jenjang Pendidikan Penduduk 

Tabel 4. Jenjang Pendidikan 
 

No Jenjang Pendidikan Jumlah 

1. Pra sekolah/TK/PAUD 127 

2. Pendidikan Dasar 967 

3. SMP 638 

4. SMA 331 

5. Perguruan Tinggi 14 

 

d. Fasilitas Desa 

Tabel 5. Kepemilikan Fasilitas Desa 
 

No Nama Fasilitas Jumlah 

1. Masjid 3 

2. Sekolah TK/PAUD 3 

3. Sekolah Dasar 3 

 
e. Diskripsi Waduk Semantok.  

Bendungan Semantok dibangun sejak Desember 2017 dengan tipe zona inti tegak yang 

memiliki ketinggian 38,5 meter dan panjang puncak 3.100 meter. Bendungan yang 

terletak di Dusun Kedungpingit, Desa Sambikerep, Kecamatan Rejoso Nganjuk ini 

dirancang berkapasitas 32,67 juta m3 yang bersumber dari aliran Sungai Semantok. 

Bendungan yang dilengkapi jaringan irigasi ini dapat berfungsi sebagai saluran air pada 

musim kemarau untuk mencegah kekeringan di lahan sawah seluas 1.900 hektare (ha). 

Dengan demikian, keberadaan bendungan akan meningkatkan produksi pertanian di 

daerah tersebut. 

Dengan luas genangan 365 hektar, manfaat lain Bendungan Semantok adalah mengurangi 

risiko banjir sebesar 137 m3/detik di daerah hilir yang dialiri Sungai Semantok saat 

musim hujan. Sungai Semantok dengan panjang sekitar 18,19 km dan luas tangkapan 

sekitar 54.032 km2 memiliki volume aliran masuk rata-rata 64,77 m3/tahun. Kehadiran 

Bendungan Semantok juga dapat berfungsi sebagai upaya menjaga aliran sungai di hilir 
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Berdasarkan hasil focus group diskusi dan observasi lapangan, maka ditemukan jenis 

obyekedu-ekowisata yang berbasis kearifan local yaitu 

Gambar 4. Budaya Sambatan pada saat Mendirikan Rumah 

bendungan sebesar 30 liter/detik dan menyediakan air baku sebesar 312 liter/detik untuk 

Kabupaten Rejoso. Selain itu, juga berpotensi sebagai destinasi wisata di Jawa Timur 

yang dapat menumbuhkan perekonomian masyarakat setempat 

f. Temuan variasi  Obyek Edu-ekowisata berbasis kearifan local  
 

1. Obyek wisata “Sambatan”  

Paket wisata budaya Sambatan, ini bisa kita jumpai saat beberapa warga desa sedang 

membangun rumah. Wisata Budaya “Sambatan” ini dapat diidentikkan dengan budaya 

“gotong royong” yang menjadi ciri hidup bersama masyarakat pedesaan di Indonesia. 

Warga Desa Sambikerep menjalankan budaya “sambung”. Budaya gotong royong dalam 

adat Jawa membangun rumah tanpa menghitung upah 

. 
 

 

Muatan kearifan lokal masyarakat Desa Sambikerep dalam pelaksanaan membangun 

atau merehabilitasi rumah tidak sembarang hari. Namun mereka memiliki perhitungan 

sendiri untuk memilih hari baik dalam membangun atau merehabilitasi rumahnya. 

Mereka menghindari pantangan untuk membangun/merehabilitasi rumahnya. Sebelum 

pembangunan/rehabilitasi rumah dilakukan sembahyang dan dihidangkan tumpeng 

brokohan (mirip dengan tumpeng/sesaji saat anak lahir) diiringi dengan jenang 

“sengkolo” yang berbentuk dua jenis, yaitu “abang”. / jenang merah dan jenang "putih". 

Jenang merah terbuat dari beras dan gula merah, sedangkan jenang putih terbuat dari 

beras dengan sedikit kelapa. Jenang sengolo merupakan ungkapan kearifan lokal untuk 

menolak bala. Keinginan yang ingin dicapai oleh mereka yang memiliki niat agar 
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pembangunan/rehabilitasi rumahnya dijauhkan dari segala kejahatan. Dengan demikian, 

ritual kearifan lokal budaya “sambatan” merupakan bentuk atau ungkapan kepercayaan 

masyarakat Desa Sambikerep tentang Tuhan Yang Maha Pencipta dan menjaga 

lingkungan 

2. Obyek Wisata "Sedekah Bumi” 

Wisata ini berisi beberapa sajian/atraksi wisata, antara lain: Wisata Budaya, Wisata Seni, 

wisata sajian makanan tradisional, dan wisata pertunjukan olahraga tradisional. Wisata 

budaya yang biasanya dibarengi dengan upacara ritual dengan memberikan “sesaji” atau 

memberikan “sedekah kepada bumi” sebagai rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa 

oleh warga Desa Sambikerep yang menginginkan keselamatan dan kesejahteraan dalam 

hidupnya. Acara ini biasanya diadakan setahun sekali, dan pertunjukan seni biasanya 

disajikan 

Gambar 5. Obyek Wisata Kegiatan Ritual dalam Sedekah Bumi 

 

Dalam acara "sedekah bumi", wisatawan tidak hanya dapat melihat sesajian ritual 

penduduk desa, tetapi juga penyajian pertunjukan seni, misalnya: tarian, kledekan 

(mirip dengan seni leger di Jawa Barat), dan olahraga. kompetisi. 

Kegiatan “Sedkah Bumi” ini biasanya diikuti oleh seluruh warga desa, biasanya 

dilanjutkan dengan bersih-bersih lingkungan, dan terakhir ditutup dengan hajatan 

dengan membawa makanan masing-masing, kemudian setelah mereka berkumpul 

makanannya saling ditukar. 

Isi atau konten materi wisata pada acara “sedekah bumi” ini relatif beragam. Isi materi 

wisata dalam “Sedekah Bumi” yang dapat dinikmati wisatawan meliputi pertunjukan 

ritual, pertunjukan budaya dan seni, permainan tradisional dan modern serta 
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Obyek wisata ini tergolong objek wisata alam yang baru ditemukan. Lokasi wisata 

baru tersebut berada tepat di kawasan hutan milik Perhutani Nganjuk dengan luas 

sekitar 2 hektar. Kepala Desa Sambikerep, Agus Juhandoko mengatakan penemuan 

lokasi wisata itu berawal dari laporan warga yang melihat gua dan air terjun yang 

bersebelahan. 

pertunjukan olahraga. Saling mendukung, dan kebersamaan dalam satu desa tampak 

dalam acara ini 

 

3. Wisata alam Berupa Air Terjun dan Gua  
 

 

 

Figure 5. Grojogan Ayu Sebagai destinasi Wisata alam 

( Sources : https://direktoripariwisata.id, acses : 27 Jun, 2022 

Grojogan Putri Ayu merupakan tempat wisata alam yang menawarkan pemandangan 

air terjun yang mengalir dari ketinggian dan keunikan panorama alam di sekitarnya 

yang tentunya mempesona. Alamat : Desa Sambikerep, Kec. Rejoso, Kabupaten 

Nganjuk. Fasilitas : Tempat parkir, mushola, gazebo, toilet Jam buka : Setiap hari ( 

07.00 – 17.00 ) Tiket : Rp. 5.000/orang. 

Kearifan lokal dalam rangka mendidik untuk mencintai lingkungan antara lain 

wisatawan dilarang membawa, merusak lingkungan. Beberapa pamali yang dimiliki 

masyarakat antara lain setiap pengunjung yang datang dilarang berteriak di kawasan 

hutan sekitar air terjun. Dengan demikian diketahui bahwa masyarakat Desa 

Sambikerep sudah memiliki tradisi atau kearifan lokal dalam menjaga keharmonisan 

antara dirinya dengan lingkungannya 
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Gambar 5. Pengrajin Batu AKIK jenis Chalcedony sedang mengolah Batu Hias 

tersebut (sources from : http//ristika/bhirawa)Sedang 

 

 
 

4. Wisata Batu “AKIK” 

Potensi batu hias hasil kekayaan alam di Desa Sambikerep sudah dirasakan warga, 

terutama pada masa "boming batu akik". Batuan hias kalsedon dari kawasan kapur Desa 

Sambikerep memberikan nilai tambah bagi pendapatan warga 

 
 

Batu hias 'akik' yang terdapat di Desa Sambikerep sudah dikenal dan banyak dicari oleh 

masyarakat dari daerah lain. Namun, eksploitasi yang berkelanjutan memiliki 

keterbatasan. Sebab, jika sumber daya alam batu hias ini dieksploitasi secara berlebihan, 

maka akan merusak lingkungan. Kearifan lokal yang terdapat pada batu hias asal 

Sambikerep memiliki “kemampuan” seseorang yang menggunakannya akan dikasihani 

oleh orang lain 

5. Wisata Kuliner. 

Berdasarkan observasi melalui media sosial diketahui bahwa di Desa Sambikerep telah 

terdapat Wisata Kuliner berupa warung makan dan warung kopi. Adapun secara 

administratif di media sosial disajikan alamat dan keberadaan wisata kuliner sebagai 

berikut 

1) Warung Kikil Kambing, Alamat / Address : GV3V+JV9, Kedungpingit, Sambikerep, 

Kec. Rejoso, Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur 64453 Buka Tutup 18:30 Diperbarui 

oleh yang lain 7 minggu yang lalu 

2) Yunge Coffee Shop, Pilihan Layanan: Dine-in Takeaway. Alamat : Jl. Nganjuk-Rejoso, 

Rejoso, Kec. Rejoso, Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur 64453. Secara deskriptif wisata 

kuliner kikil kambing ini memiliki ciri khas/tradisional desa Sambikerep. Jika tempat 
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Krupuk panjang ini berasal dari bahan ketela, kemudian bentuknya menajang. Warga 

desa Sambikerep mulai sedikit yang mempunyai keahlian tersebut. Usaha pembuatan 

Krupung panjang dilakukan turun-temurun. Karena generasi berikutnya tidak tertarik 

dalam usaha tersebut, maka kondisiini yang menyebabkan menurunnyapengrajin 

krupuk panjang tersebut. 

wisata kuliner yang ditawarkan adalah kerikil dari sapi, namun di Wisata Kuliner Desa 

Sambikerep kerikil tersebut berasal dari kambing. Keunikan inilah yang mungkin 

menarik wisatawan untuk mencoba cita rasa kikil kambing. Kemudian Wisata Kuliner 

Kopi Yunge memiliki ciri khas perpaduan pelayanan modern, namun memiliki nuansa 

pedesaan. Nama kedai kopi Yunge, mengambil nama “sebutan ibu-ibu di Desa 

Sambikerep dengan Yunge”. Kemudian, wisata kuliner kopi Yunge, memiliki keunikan 

yaitu kedai kopi ini berada di pedesaan, bukan di perkotaan. Namun dalam penyajian 

kedai kopi Yunge di Desa Sambikerep dikemas dalam penyajian kedai kopi seperti di 

perkotaan, seperti kedai kopi ini dilengkapi dengan WIFi. Wisata kuliner tradisional 

berupa jajanan pasar tradisional seperti : kerupuk dowo, tape atos, samplok, sawot, 

dumbleg. Beberapa pengrajin makanan tradisional ini semakin langka. Di wisata 

kuliner di lokasi Desa Sambikerep pengunjung bisa melihat proses pembuatannya 

3) Krupuk panjang  
 

 

6. Wisata Olah Raga Tradisional "paton atau kekehan".  

 
Paton atau kekehan adalah mainan yang dapat berputar pada sumbu dan 

keseimbangannya. Mainan anak ini terbuat dari kayu Kolomtoro, kayu sawo atau 

sejenisnya yang dibentuk sedemikian rupa. Bentuk kekehan ini memiliki kepala yang 

menonjol, leher dan badan dengan bagian bawah yang runcing. Biasanya di bagian bawah 

dipasang paku runcing. Jadi jika lawakan dimainkan dan digabungkan dengan lawan, 

asalkan tepat sasaran, canda putar boleh pecah dan pemain dinyatakan kalah 

 

 
 

  Gambar. 6. Anak-anak Sedang bermain Paton/Snickering  
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ii. Wisata Alam Swafoto/Selfi 

Di lingkungan Desa Sambikerep dan juga di sekitar Waduk Semantok sudah 

banyak yang memanfaatkannya untuk selfie. Upaya pemanfaatan view waduk 

sebenarnya sudah ada yaitu pada saat Waduk Ngomben ada. Pembangunan Waduk 

Semantok sebenarnya merupakan perluasan dari Waduk NGomben. Di lokasi 

Waduk Ngomben selalu ada lokasi wisata selfie dan wisata memancing. 

Bendungan Semantok” yang berpotensi menarik banyak wisatawan 

 

Dalam permainan/olahraga tradisional, paton/kekehan. Mengandung unsur-unsur 

dalam olahraga yaitu “sportifitas” dan “kekuatan” serta “ketepatan”. Kandungan 

sportivitas adalah jika ada “kalah” maka mereka menjadi umpan. Tindakan nyata 

ini bisa mengajarkan sportifitas dalam hal mengakui kekalahan. Kemudian unsur 

“daya juang” dalam persaingan, jika ingin menang harus memiliki kekuatan, dan 

unsur dalam bersaing untuk menang memerlukan “ketepatan yang tinggi”. 

Kearifan lokal juga bisa kita temukan dalam pemilihan bahan “kekehan”. Dalam 

hal memilih kayu sebagai bahan “kekehan”, tidak semua kayu dipilih. Hanya kayu 

Sawo dan Kolomtoro (bahasa setempat) yang dinilai cukup kuat untuk dijadikan 

bahan “kekehan”. Demikian juga tidak semua bagian kayu sawo dan lamtoro 

dipilih, tetapi bagian kayu yang sudah tua dan bagian galih (bahasa daerah). 

Kemudian sebagai tali untuk pemain kekehan diambil dari ijuk pohon waru. Serat 

pohon waru yang dipilih adalah pohon waru yang sudah tua. Setelah serat diambil, 

dan serat direndam di air. Kemudian lama-lama serat tersebut diplin untuk 

dibuattali sebagai pemutar “kekehan” 
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Gambar. 7. Pengunjung Banyak Menggunakan Latar ini Unutk Swafoto. 

 

 
 

g. Evaluasi Materi Edu-ekowisata Berbasis Kearifan Lokal 

Untuk mengevaluasi jenis atraksi atau bahan yang paling potensial untuk pariwisata di 

Desa Sambikerep, dilakukan jajak pendapat pengunjung bazaar. Bazaar tersebut 

diselenggarakan dalam rangka HUT ke-77 Kemerdekaan RI yang diselenggarakan oleh 

Kecamatan Rejoso, Kabupaten Nganjuk. Antusiasme pengunjung untuk melihat bazar 

expo di Desa Sambikerep cukup banyak. Sebagian besar materi eduekotourism yang bisa 

ditampilkan adalah makanan tradisional atau jajanan khas Desa Sambikerep. 

Berdasarkan opini pengunjung sejumlah 126 maka urutan ketertarikan pada materi wisata 

diketahui bahwa terdapat perbedaan ketertarikan obyek wisata yang dimiliki Desa 

sambikerep. Berdasarkan hasil poling tersebut disajikan dalam table berikut 

Tabel 6. Ketertarikan Pengunjung Bazar Terhadap Obyek Wisata di desa Sambikerep 
 

No. Materi eduekowisata berbasis Kearifan 

local 

Ketertarikan 

responden 

Jumlah % 

1. Wiasata atraksi Sambatan 110 87.3 

2. Wisata atraksi “sedekah bumi” 123 97.6 

3. Wisata alam “air Terjun” 121 96.0 

4. Wisata alam “Baung” 111 88.0 
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5. Wisata “selfi” 125 99.0 

6. Wisata alam “Memancing” 120 95.4 

7. Wisata Kuliner “Warung Yunge” 72 57.2 

8. Wisata kuliner “Kikil Kambing” 67 53.6 

9. Wisata Kuliner makanan Tradisional 109 86.5 

10. Wisata Olah Raga tradisional 102 80.1 

11.  Wisata “AKIK”  95 76.2 

Sumber : Pengumpulan data saat Bazar, 24 Agustus 2022 

 
Berdasarkan evaluasi minat pengunjung/wisatawan terhadap materi obyek wisata, 

diketahui rata-rata minat wisatawan terhadap obyek yang disajikan sebesar 83,35%. 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa hasil pencarian objek wisata melalui FGD 

sudah sesuai dengan keinginan masyarakat dalam memilih material unggulan yang 

berpotensi menarik wisatawan untuk berkunjung ke Waduk Semantok dan Desa 

Sambikerep. 

Kemudian secara rinci urutan minat objek wisata edukatif yang disajikan dari minat 

wisata tertinggi hingga minat wisata terendah adalah sebagai berikut: 1. Selfie, 2. 

Sedekah bumi, 3. Wisata alam air terjun. 4. Pemancingan wisata alam. 5. Wisata alam 

Gua Baung, 6. Wisata Sambat untuk pembuatan rumah. 7. Wisata Kuliner Makanan / 

Jajanan Tradisional.8. Wisata "olahraga tradisional" berupa permainan 

"kekehan/pathon". 9. Wisata berburu batu hias "AKIK".10. Wisata kuliner Kopi Yune, 

dan 11. Wisata kuliner kikil kambing. 

Kemudian hasil evaluasi bahwa pengunjung yang datang ke pameran atau unjuk produk 

bahan wisata masih didominasi oleh wisatawan asal Kabupaten Nganjuk sebanyak 126 

(100 %). 
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Gambar 8. Situasi Bazar Di Stand PKK Desa Sambikerep dalam Rangka 

memperingati Hari Kemerdekaan RI 

 

 
Gambar 9.. Material Wisata Kuliner di Bazar Desa Sambikerep 

 

 
5.2. Pemabahasn Hasil Penelitian 

Berkaitan upaya pengembangan edu-ecotourism atau bisa disamakan dengan istilah 

ekowisata dan wisata berbasis pendidikan dan kearifan lokal di Desa Sambikerep 

tempat dibangunnya Waduk Semantok, pembahasan akan disajikan dalam bentuk 

konten dan prospek. untuk materi edu-ekowisata, potensi kearifan lokal sebagai 

landasan pendidikan 

5.2.1. Wisata Berbasis Eduekowisata 
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Istilah yang memiliki arti atau pengertian yang sama dari edu-tourism adalah 

eduecotourism. Edutourism atau eduecotourism didefinisikan sebagai wisata yang 

bertanggung jawab di lingkungan alam sebagai bentuk dukungan terhadap 

pelestarian dan optimalisasi kesejahteraan masyarakat pedesaan (Suyanto, 2019). 

Definisi lain dari edu-ecotourism adalah bentuk obyek wisata yang dikembangkan 

lebih ke arah desain wisata yang menyediakan bahan pembelajaran. Berdasarkan 

hasil penelitian Arif Hidayat Efendi di Gronggong-Banyumas-Jawa Tengah 

diketahui bahwa penerapan pendidikan lingkungan dengan pola edu-ecotourism 

telah mengarah pada pendidikan yang berbasis hiburan. Kegiatan yang menggali 

perasaan senang siswa dengan daya kritis dan rasa tanggung jawab siswa. Demikian 

juga disebutkan bahwa melalui edu-tourism dikatakan dapat mengurangi tekanan 

lingkungan (Arif Hidayat Effendi, 2018). 

Meninjau hasil penelitian Arif Hidayat, disebutkan bahwa konsep Edu-ecotourism 

merupakan salah satu bentuk pendidikan berbasis pariwisata. Melalui penelitian 

kualitatif, yaitu penelitian yang mengkaji perspektif partisipan dengan strategi yang 

bersifat interaktif dan fleksibel. Berdasarkan tinjauan pustaka terhadap konsep dasar 

dan pengertian eduwisata, maka penelitian yang akan dilakukan merangkum 

pengertian eduwisata atau eduwisata dari Suyanto dan Arif Hidayat. Berdasarkan 

hasil kajian literatur mengenai konsep dasar edu-ecotourism, dapat digunakan untuk 

mengungkap variabel-variabel penelitian ini. 

Oleh karena itu, pengertian edu-eco tourism yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah bentuk kepariwisataan yang bertanggung jawab dengan memperhatikan 

pengelolaan lingkungan, melestarikan kehidupan dan kesejahteraan penduduk lokal, 

kemudian objek wisata dikembangkan lebih ke arah desain wisata yang memberikan 

pembelajaran. bahan. 

Kandungan edukatif dalam hasil penelitian ini terdapat hampir pada semua materi 

atau objek yang disajikan. Nilai-nilai edu-ekowisata dalam memberikan 

pengetahuan, memberikan sikap positif dan perilaku ramah lingkungan cukup 

banyak. Hasil penelitian menunjukkan materi yang mengandung edukowisata antara 

lain: 1. Pada Materi Wisata Alam, konten eduwisata berisi tentang pengetahuan 

tentang perlunya menjaga keseimbangan lingkungan, kemudian sikap ramah 

lingkungan, serta upaya melakukan kegiatan perlindungan lingkungan agar tetap 

terjaga. berkesinambungan kenyataan yang terjadi di daerah penelitian telah terjadi. 
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Pendidikan pelestarian lingkungan sebenarnya sudah banyak dilakukan 

 
Menurut Sudarto P Hadi, pakar pengelolaan lingkungan, pendidikan lingkungan 

merupakan salah satu bentuk pengelolaan/pendekatan pengelolaan lingkungan. 

Dikatakan bahwa pengelolaan lingkungan dilakukan melalui pendekatan 

pendidikan, sehingga jika pendidikan tersebut telah diterima dan diserap oleh 

masyarakat maka hasilnya akan meresap dan kerugiannya akan memakan waktu 

lama (Sudharto P Hadi 2019). Dengan demikian, dapat pula dikaji bahwa pendapat 

Sudharto diperkuat dengan hasil penayangan materi yang mengandung edukowisata 

di daerah penelitian. Secara langsung bahwa keberadaan Waduk Semantok di Desa 

Sambikrep menjadi faktor kunci dalam meningkatkan pendapatan masyarakat 

sekaligus menjaga kelestarian lingkungan. Dinilai selain mengembangkan 

perekonomian masyarakat, juga akan menjaga kelestarian lingkungan. Lebih lanjut 

mengenai hal ini teks sumberTeks sumber diperlukan untuk informasi terjemahan 

tambahan 

 

 
4.2. Wisata berbasis Kearifan Lokal 

Kearifan lokal terbentuk sebagai keunggulan budaya masyarakat lokal dan geografi 

dalam arti luas, dan lebih menekankan pada tempat dan lokalitas. Pemahaman 

kearifan lokal merupakan salah satu faktor penting dalam pengelolaan lingkungan, 

tata masyarakat dan tata negara. 

Pengertian pengelolaan lingkungan hidup dalam penelitian yang dilakukan 

mengacu pada UU No. 23 Tahun 1997. Undang-undang tersebut menjelaskan 

bahwa pengelolaan lingkungan hidup adalah upaya terpadu untuk melestarikan 

fungsi lingkungan hidup yang meliputi kebijakan penataan, pemanfaatan, 

pengembangan, pemeliharaan, pemulihan, pemantauan, dan pengendalian 

lingkungan hidup. Pengelolaan lingkungan hidup yang diselenggarakan dengan 

asas tanggung jawab negara, asas kelestarian, dan asas manfaat bertujuan untuk 

mewujudkan pembangunan berkelanjutan yang berwawasan lingkungan dalam 

rangka pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan masyarakat 

Indonesia seutuhnya. yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Pengaturan kearifan lokal menurut UU No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan 

dan Pengelolaan Lingkungan Hidup Pasal 1 angka 30 merupakan nilai-nilai luhur 
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yang berlaku dalam tata kehidupan masyarakat yang bertujuan untuk melindungi 

dan mengelola lingkungan hidup secara lestari (Rinitami Njatrijani. 2018) 

Dalam rangkaian penguatan dan penguatan konsep rencana pengembangan 

eduwisata berbasis kearifan lokal di Lingkungan Waduk Semantok diperoleh hasil 

kajian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Hasil penelitian Neneng 

Komariah, Encang Saefudin dan Pawit M Yusuf di Kawasan Desa Paledah 

Kecamatan Padaherang Kabupaten Pangandaran diketahui bahwa melalui 

penggalian kearifan lokal terhadap potensi desa dan masyarakat secara 

berkesinambungan, pengembangan wisata desa dapat memberikan dampak yang 

maksimal bagi kesejahteraan petani dan masyarakat pedesaan. tidak dapat 

dipisahkan dari budaya atau kehidupan masyarakat. 

Oleh karena itu, dalam kegiatan pariwisata akan terjadi interaksi budaya antara 

wisatawan dengan masyarakat setempat. Alam harus dijaga keseimbangannya, 

masyarakat adalah bagian dari alam. Oleh karena itu, dalam pengembangan desa 

wisata, kelestarian alam merupakan hal utama yang harus dijaga. Konsep ini 

menjadi pegangan dan aturan umum yang harus dijalankan dalam segala aspek 

kehidupan masyarakat. Dengan kata lain menjaga keseimbangan alam merupakan 

kearifan lokal karena sudah menjadi kepercayaan yang dianut oleh masyarakat 

(Neneng Komariah et al, 2018). Kemudian dari hasil penelitian Tati Toharotun 

menemukan bahwa pengembangan pariwisata melalui kearifan lokal di Desa 

Kunjir Kecamatan Rajabasa Kabupaten Lampung Selatan telah mampu 

meningkatkan pendapatan masyarakat. Kemudian, kesimpulan yang diperoleh dari 

penelitian Tati Toharotun bahwa pengembangan desa wisata berbasis kearifan 

lokal sejalan dengan tiga prinsip pembangunan pariwisata berkelanjutan yang 

dikembangkan oleh World Tourism Organization (WTO), yaitu keberlanjutan 

ekologis, keberlanjutan sosial budaya, dan keberlanjutan ekonomi. , baik untuk 

generasi sekarang maupun generasi yang akan datang. muda (Tati Toharotun 

Nupus, 2019). 

Berpijak pada basis kearifan lokal dari paket wisata yang ditawarkan oleh 

Lingkungan , desa Sambikerep yang terdapat Waduk Semantok, nampaknya daya 

tarik utamanya adalah wisata alam. Namun dominasi wisata alam perlu diwaspadai 

karena wisata alam memiliki kerentanan yang tinggi terhadap kerusakan 

lingkungan. Jika pengelolaan lingkungan rusak, objek wisata juga akan rusak. 

Pengalaman kerusakan lingkungan akibat kegiatan pariwisata dapat diperoleh dari 
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beberapa hasil penelitian, diantaranya penelitian Arniputriani Fauzan. et al (2020), 

kemudian penelitian oleh Nofriya Nof et al (2019). 

Oleh karena itu berdasarkan materi edu-ekowisata berbasis kearifan lokal yang 

memiliki potensi tinggi untuk menarik wisatawan adalah materi edu-ekowisata 

memanfaatkan lingkungan alam, agar kondisi lingkungan alam tetap lestari 

diperlukan pengelolaan yang tegas. pendapatan masyarakat, tetapi harus menjaga 

kelestarian lingkungan 
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BAB 6 

HAMBATAN DAN RENCANA TINDAK LANJUT 

 

Hambatan dalam pelaksanaan penelitian ini karena masih dalam suasana pandemi, 

maka wawancara tidak bisa semuanya secara optimal. Selain itu penyesuaian kegiatan 

masysyarakat dalam menyambut Hari Kemerdekaan RI, cukup membuat jadwal 

kegiatan menyesuaikan 

Pada Naskah penelitian rencana tindak lanjut dikirim ke journal international yang 

bereputasi 
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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
7.1. KESIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil pemaparan materi atau atraksi edu-ekowisata berbasis kearifan lokal, 

terdapat 11 jenis yang berpotensi menarik wisatawan. Urutan jenis objek atau atraksi 

yang berpotensi menarik wisatawan dari peringkat 1 sampai 11 adalah: 1. Potret diri, 2. 

Sedekah bumi, 3. Wisata alam air terjun. 4. Pemancingan wisata alam. 5. Wisata alam 

Gua Baung, 6. Wisata Sambat untuk pembuatan rumah. 7. Wisata Kuliner Makanan / 

Jajanan Tradisional.8. Wisata "olahraga tradisional" berupa permainan 

"kekehan/pathon". 9. Wisata berburu batu hias "AKIK".10. Wisata kuliner Kopi Yune, 

dan 11. Wisata kuliner kikil kambing. 

2. Kemudian berdasarkan evaluasi materi/atraksi edu-ekowisata berdasarkan kearifan 

lokal, wisata yang dianggap paling menarik bagi wisatawan adalah objek atau materi 

wisata lingkungan alam. Fakta ini berimplikasi pada pengelolaan lingkungan yang lebih 

baik. Karena jika pengelolaan lingkungan tidak baik maka akan terjadi degradasi 

lingkungan dan pada akhirnya akan terjadi penurunan daya tarik/minat wisata dan 

berakibat pada penurunan pendapatan masyarakat. 

 

7.2. SARAN 

1. Potensi wisata yang berbasis eduekowitata kearifan local yang telah dimiliki , oleh 

sebab itu untuk mengembangkan cukup pembinaan yang intensive 

2. Koordinasi lintas sector dan lintas Lembaga untuk memanfaatan potensi eduekowisata 

kearifan local perlu penanganan yang berkelanjutan dan terpadu 
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